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Abstrak 
 

Peneliti menggambarkan peran orang tua dari keluarga pra sejahtera dalam pendidikan karakter 
anak mereka di Kampung Nagara Pandeglang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memgetahui 
bagaimana peran orang tua keluarga pra sejahtera di Kampung Nagara Pandeglang dalam 
pendidikan karakter nilai religius pada anak mereka. Metode yang digunakan adalah metode studi 
kasus dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 
sttuktural fungsional yang dikemukakan oleh Robert K. Merton. Peneliti menggunakan 2 (dua) 
informan yaitu informan kunci yang merupakan orang tua dan anak dalam keluarga pra sejahtera 
di Kampung Nagara dan informan pendukung seperti RT, dan warga sekitar Kampung Nagara. 
Hasil dari penelitian ini yaitu orang tua dari keluarga pra sejahtera memberikan pendidikan 
karakter nilai religius pada anak mereka dengan upaya nya masing masing seperti memasukan 
anak mereka ke tempat pendidikan agama di sekitar, memberikan contoh bersikap yang baik, dan 
menasehati anaknya. Fungsi manifest pada keluarga pra sejahtera di Kampung Nagara dalam 
pendidikan karakter nilai religius pada anak tetap berjalan walaupun ada fungsi latent yang di 
temui dari penelitian ini yaitu salah satunya, lebih terfokusnya orang tua dalam pemenuhan 
ekonomi sehingga orang tua kuranh optimal dalam memberikan pendidikan karakter pada 
anaknya.  
 
Kata kunci: Peran, Orang Tua, Pendidikan Karakter, Keluarga Pra Sejahtera 
 

Abstract 
 

Researchers describe the role of parents from underprivileged families in their children's character 
education in Kampung Nagara Pandeglang. The aim of this research is to determine the role of 
parents in pre-prosperous families in Kampung Nagara Pandeglang in character education and 
religious values in children. The method used is a case study method with a qualitative approach 
using data collection techniques in the form of observation, interviews and documentation. The 
theory used in this research is the functional structural theory proposed by Robert K. Merton. The 
researcher used 2 informants, namely key informants who were parents and children in pre-
prosperous families in Kampung Nagara and supporting informants such as RT and residents 
around Kampung Nagara. The results of this research are that parents from underprivileged 
families provide character education with religious values to their children through their own efforts, 
such as sending their children to religious education places nearby, providing examples of good 
behavior, and giving advice to their children. The manifest function of pre-prosperous families in 
Kampung Nagara in character education of religious values in children continues to operate even 
though there are latent functions found in this research, namely, one of them, parents are more 
focused on economic fulfillment so that parents are less than optimal in providing character 
education to their children..  
 
Keywords : Roles, Parents, Character Education, Pre-Prosperous Families 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting karena, kelangsungan hidup dan 

kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh maju tidaknya pendidikan. Di dalam dunia kehidupan 
masyarakat tidak hanya pendidikan akademik saja yang penting tetapi juga pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam membentuk generasi yang berkualitas. 
Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan pendekatan langsung kepada peserta didik untuk 
menanamkan nilai moral dan memberikan pelajaran mengenai pengetahuan moral dalam upaya 
mencegah perilaku yang yang dilarang. Pendidikan karakter dapat menjadi upaya yang dilakukan 
untuk membangun karakter pribadi pada anak, karena pendidikan karakter sangat erat 
hubungannya dengan pendidikan moral yang tujuannya untuk membentuk dan melatih 
kemampuan pada tiap individu demi menuju ke arah hidup yang lebih baik. 

 Tidak dapat kita pungkiri bahwa pendidikan karakter adalah hal yang sangat penting 
terutama untuk di zaman modern ini banyak budaya asing yang masuk. Tentunya penting adanya 
pendidikan karakter pada anak agar mempunyai pribadi yang teguh dan tidak mudah terbawa 
arus. Di perkembangan zaman ini menjadi tantangan yang harus dihadapi dalam pendidikan 
karakter anak, terutama kemorosotan nilai moral yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

Hal ini menjadi tantangan yang serius karena jika tidak ditengahi akan berdampak pada 
kenakalan anak. Pendidikan karakter di zaman sekarang semakin merosot hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya kasus kenakalan remaja yang terjadi seperti pergaulan bebas, tawuran, 
penyalahgunaan narkotika, bullying dan lain lain. Tentunya permasalahan ini menunjukan semakin 
merosotnya pendidikan karakter pada anak dan perlunya pendalaman pendidikan karakter pada 
anak serta pentingnya pendidikan karakter pada anak. Untuk membentuk karakter yang baik 
tentunya ada beberapa hal yang menjadi penunjang terbentuknya karakter anak. Seperti yang 
dapat diketahui bahwa lingkungan dan keluarga sangat berpengaruh terhadap terbentuknya 
karakter seorang anak, terutama orang tua itu sendiri, karena orang tua merupakan tempat 
pendidikan pertama bagi anaknya. Ruli (2020:144) menyatakan dalam penelitiannya bahwa tugas 
dan peran orang tua dalam keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama di dalam 
masyarakat hubungan - hubungan yang terdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya hubungan 
langsung. Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mendidik anak anaknya sebagai 
tempat pendidikan pertama bagi anaknya, peran orang tua sangat menjadi hal penting yang 
menunjang keberhasilan membentuk karakter seorang anak. Peran orang tua sangatlah penting 
khususnya pada masa pertumbuhan masa yang menentukan pembentukan karakter itu sendiri.  

Keluarga pra sejahtera mempunyai permasalahan dalam ekonomi dan mereka berusaha 
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan bekerja lebih keras. Karena permasalahan 
tersebut orang. tua dari keluarga pra sejahtera lebih banyak menggunakan waktunya untuk 
bekerja dan kurang optimal dalam melakukan tugas dan perannya dalam hal lain, seperti dalam 
pendidikan karakter pada anak. Dengan permasalahan ini tentu menjadi tantangan bagi para 
orang tua keluarga pra sejahtera. Orang tua keluarga pra sejahtera harus berusaha mencukupi 
kebutuhan ekonominya dan juga tetap menjalankan tugas dan perannya untuk memberikan 
pendidikan karakter pada anaknya. Permasalahan keluarga pra sejahtera ini dapat ditemukan di 
Indonesia, seperti yang terjadi di Kampung Nagara, Kelurahan Kadumerak, Kecamatan 
Karangtanjung, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Kampung kecil yang hanya memiliki 1 
RT dan 1 RW dan juga memiliki fasilitas yang kurang memadai seperti kurangnya MCK. Di 
Kampung Nagara masih ada beberapa yang belum mempunyai kamar mandi pribadi dan 
keterbatasan listrik. Sebagian besar warga Kampung Nagara adalah keluarga pra sejahtera, 
mereka memiliki permasalahan ekonomi yang kurang sehingga mereka sulit untuk menunjang 
fasilitas Pendidikan.  

Di Kampung Nagara, banyak orang tua dari keluarga pra sejahtera tidak mampu 
melanjutkan pendidikan yang memadai, sehingga hanya mampu menyekolahkan anak hingga 
tingkat SD atau SMP. Kondisi ini berdampak pada kesulitan mereka dalam mencari pekerjaan 
yang layak, yang seringkali terbatas pada pekerjaan seperti asisten rumah tangga, tukang ojek, 
atau pekerjaan serabutan lainnya. Dari 72 keluarga di Kampung Nagara, 57 di antaranya termasuk 
dalam kategori pra sejahtera. 
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Orang tua berusaha keras memenuhi kebutuhan keluarga sambil tetap berupaya 
memberikan pendidikan karakter pada anak. Namun, tantangan ekonomi membuat mereka lebih 
fokus pada penghasilan, sehingga perhatian terhadap pendidikan karakter anak terabaikan. 
Akibatnya, beberapa anak menunjukkan perilaku buruk, seperti menggunakan kata-kata kasar dan 
mengganggu orang lain. 

Walaupun ada orang tua yang mencoba memberikan pendidikan tambahan, seperti 
mengirim anak ke tempat pengajian, peran orang tua tetap menjadi yang terpenting. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji peran orang tua dalam pendidikan karakter anak di keluarga pra 
sejahtera di Kampung Nagara, dengan fokus pada nilai religius. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang- orang atau perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2006:11). Penelitian 
deskriptif dapat memberikan informasi sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah Penelitian. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menggali peran orang tua 
dalam pendidikan karakter nilai religius pada anak di keluarga pra sejahtera di Kampung Nagara, 
Pandeglang. Penelitian bersifat deskriptif, berfokus pada pengumpulan data melalui observasi 
non-partisipan, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
mengamati langsung perilaku anak dan orang tua, sementara wawancara melibatkan informan 
kunci dan pendukung untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang permasalahan yang 
dihadapi. Teknik triangulasi digunakan untuk menguji keabsahan data, sementara analisis data 
dilakukan dengan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 
dikumpulkan. Sumber data meliputi informan utama dari keluarga pra sejahtera dan masyarakat 
sekitar, dengan karakteristik informan yang bervariasi dalam hal usia dan peran dalam keluarga. 
Penelitian berlangsung di Kampung Nagara dari 1 hingga 6 Juli 2024, bertujuan untuk memahami 
tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendidik anak di tengah keterbatasan ekonomi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kampung Nagara, yang terletak di Kelurahan Kadumerak, Kecamatan Karangtanjung, 
Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, adalah kampung kecil dengan luas 1 hektar, terdiri dari 1 
RT dan 1 RW, serta berpenduduk 205 jiwa yang terdaftar dalam 72 Kartu Keluarga. Dari jumlah 
tersebut, 57 KK tergolong dalam keluarga pra sejahtera. Tingkat pendidikan di kampung ini cukup 
rendah, dengan 84 orang berpendidikan SD, 32 orang SMP, dan 29 orang SMA, sehingga banyak 
warga mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan pekerjaan layak. 
Permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat Kampung Nagara membuat mereka 
bergantung pada bantuan sosial, seperti Program Keluarga Harapan (PKH) yang diterima oleh 10 
KK, Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) untuk 7 KK, dan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) 
yang diterima oleh 17 KK, untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup mereka. Adapun informan 
kunci dan pendukung pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 
Informan kunci  

1. Ibu S (60 Tahun) sebagai orang tua dalam keluarga pra sejahtera. Ibu S bekerja sebagai ART 
dirumah di salah satu warga di Kampung Nagara yang bekerja dari pagi hingga sore hari, Ibu S 
menjadi informan kunci pada penelitian ini.  

2. Ibu N (32 Tahun) sebagai orang tua dalam keluarga pra sejahtera. Ibu N saat ini bekerja 
sebagai pedagang berjualan seblak di rumah yang menghabiskan waktunya untuk berjualan 
dari pagi hari sejak bangun tidur hingga malam hari, Ibu N menjadi informan kunci pada 
penelitian ini.  

3. Ibu W (36 Tahun) sebagai orang tua dalam keluarga pra sejahtera. Ibu W bekerja sebagai ART 
di Kampung lain yang bekerja dari pagi sampai sore hari dan terkadang hingga malam hari, Ibu 
W menjadi informan kunci pada penelitian ini.  
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4. Ibu Y (40 Tahun) sebagai orang tua keluarga pra sejahtera. Ibu Y bekerja sebagai tukang 
kredit barang keliling yang menghabiskan waktunya dari pagi sampai sore dan terkadang 
hingga malam hari, Ibu Y menjadi informan kunci pada penelitian ini.  

5. Anak A (16 Tahun) yang masih bersekolah kelas 1 SMA (Sekolah Menengah Atas) yang 
merupakan anak dengan orang tua pra sejahtera Ibu A bekerja sebagai ART dan bapaknya 
bekerja sebagai tukang ojek, anak A menjadi informan kunci pada penelitian ini.  

6. Anak R (17 Tahun) yang masih bersekolah kelas 3 SMA (Sekolah Menengah Atas) yang 
merupakan anak dengan orang tua pra sejahtera yang bekerja sebagai tukang bengkel, anak 
R menjadi informan kunci pada penelitian ini.  

7. Anak A usia (16 Tahun) yang masih bersekolah kelas 1 SMA (Sekolah Menengah Atas) yang 
merupakan anak dengan orang tua pra sejahtera yana bekerja sebgai tukang kebun serabutan 
yang menghabiskan 

 
Informan Pendukung 
1. Ibu D (40 Tahun) adalah Ibu Rumah Tangga yang tinggal di Kampung Nagara dan menjadi 

warga di Kampung Nagara, ibu D menjadi informan pendukung pada penelitian ini sebagai 
masyarakat Kampung Nagara yang tentunya mengetahui tentang kondisi masyarakat sekitar 
Kampung Nagara  

2. Ibu I (35 Tahun), ibu I adalah Ibu Rumah Tangga yang tinggal di Kampung Nagara dan 
menjadi warga di Kampung Nagara yang tentunya mengetahui bagaimana lingkungan dan 
kondisi masyarakat di Kampung Nagara, ibu I menjadi informan pendukung pada penelitian ini.  

3. Bapak U (54 Tahun), bapak U adalah ketua RT di Kampung Nagara, selain menjadi ketua RT 
bapak U juga bekerja sebagai petani. Bapak U menjadi informan pendukung pada penelitian ini 
karena sebagai ketua RT bapak U tentunya mengetahui kondisi masyarakat di Kampung 
Nagara.  

4. Bapak A (55 Tahun) sebagai ketua RW di Kampung Nagara yang tentunya mengetahui 
tentang bagaimana lingkungan dan kondisi masyarakat di Kampung Nagara. Bapak A menjadi 
informan pendukung penelitian ini.  

 
Analisis Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter Nilai Religius Pada Anak (Studi Kasus 
Pada Keluarga Pra Sejahtera Di Kampung Nagara) 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam mendidik 
anak, terutama dalam menanamkan nilai religius dan karakter yang baik. Di Kampung Nagara, 
orang tua dari keluarga pra sejahtera berupaya memberikan pendidikan karakter meskipun 
menghadapi tantangan ekonomi. Mereka mengajarkan nilai-nilai seperti sopan santun, saling 
menghormati, dan kebiasaan baik, seperti bersedekah. 

Wawancara dengan beberapa orang tua menunjukkan bahwa mereka selalu menekankan 
pentingnya berbicara sopan, menghormati orang tua, serta menjalankan kewajiban agama seperti 
sholat dan mengaji. Meskipun kondisi ekonomi memaksa mereka untuk bekerja keras, orang tua 
tetap berusaha untuk memberikan pendidikan karakter yang baik bagi anak-anak mereka. 

Kondisi sosial ekonomi di Kampung Nagara, yang ditandai oleh rendahnya tingkat 
pendidikan dan kesulitan mencari pekerjaan, menjadi kendala dalam optimalisasi peran orang tua. 
Banyak orang tua yang memiliki pendidikan rendah, sehingga sulit untuk mencari pekerjaan yang 
layak. Mereka cenderung bekerja dalam pekerjaan serabutan, sehingga waktu untuk mendidik 
anak menjadi terbatas. 

Namun, meskipun tantangan tersebut ada, orang tua di Kampung Nagara tetap berusaha 
keras untuk memenuhi peran mereka dalam mendidik anak. Mereka berharap anak-anak mereka 
tumbuh menjadi individu yang memiliki karakter baik dan nilai-nilai religius yang kuat, yang 
merupakan harapan setiap orang tua. 
 
Pendidikan Karakter Anak Nilai Religius pada Anak di Kampung Nagara 

Pendidikan karakter, khususnya nilai religius, sangat penting dalam pembentukan akhlak 
dan perilaku baik pada anak. Namun, pemahaman masyarakat di Kampung Nagara tentang 
pendidikan karakter masih terbatas, dengan banyak orang tua yang mengandalkan sekolah 
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sebagai satu-satunya sumber pendidikan karakter. Misalnya, Ibu S berpendapat bahwa pendidikan 
karakter sudah cukup diberikan di sekolah. 

Kondisi sosial ekonomi di Kampung Nagara, yang banyak dihuni oleh keluarga pra 
sejahtera dengan tingkat pendidikan rendah, turut memengaruhi kualitas pendidikan karakter. 
Wawancara dengan beberapa informan, termasuk Bapak U sebagai ketua RT, menunjukkan 
bahwa sekitar 75% masyarakat di Kampung Nagara bekerja serabutan dan sulit mencari 
pekerjaan. Hal ini berkontribusi pada kurangnya perhatian terhadap pendidikan karakter anak. 

Beberapa informan, seperti Ibu D dan Ibu I, mengungkapkan kekhawatiran tentang perilaku 
anak-anak di lingkungan mereka, termasuk penggunaan bahasa kasar dan sikap kurang sopan. 
Meskipun ada perilaku negatif, tidak semua anak menunjukkan karakter buruk, dan banyak yang 
masih memiliki nilai-nilai baik. Secara keseluruhan, pendidikan karakter di Kampung Nagara 
dianggap belum memadai, dan ada kesadaran akan perlunya peran orang tua yang lebih aktif 
dalam mendidik anak. 
 
Upaya Yang Dilakukan Orang Tua Keluarga Pra Sejahtera di Kampung Nagara dalam 
Pendidikan Karakter Nilai Religius Pada Anak 

Orang tua di Kampung Nagara, meskipun menghadapi tantangan ekonomi sebagai 
keluarga pra sejahtera, tetap berupaya memberikan pendidikan karakter yang baik bagi anak-anak 
mereka. Mereka melakukannya melalui beberapa cara. Pertama, orang tua memasukkan anak ke 
sekolah formal, sekolah agama, dan tempat mengaji di sekitar kampung, karena mereka percaya 
bahwa pendidikan di sekolah dapat mengajarkan nilai-nilai kebaikan. Kedua, mereka selalu 
mengajarkan dan menasehati anak tentang perilaku yang baik, seperti bersikap sopan santun dan 
menghargai orang lain. Para ibu menegaskan pentingnya komunikasi yang baik dan memberi 
pemahaman berulang kepada anak-anak. Ketiga, orang tua berperan sebagai contoh dalam 
kehidupan sehari-hari; perilaku yang baik dari orang tua diharapkan akan ditiru oleh anak-anak. 
Dengan memberikan contoh langsung dan mengedepankan nilai-nilai positif, orang tua berupaya 
membentuk karakter anak yang sesuai dengan ajaran agama dan norma sosial. Dengan demikian, 
pendidikan karakter di Kampung Nagara tetap berlangsung meskipun dalam keterbatasan. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua fungsi yang berhubungan dengan pendidikan karakter di 
Kampung Nagara: fungsi manifest dan fungsi laten. Fungsi manifest menunjukkan bahwa 
meskipun orang tua dari keluarga pra sejahtera sangat sibuk mencari nafkah, mereka tetap 
berusaha memberikan pendidikan karakter nilai religius kepada anak-anak mereka. Mereka 
memperhatikan perilaku dan bahasa anak meskipun harus bekerja keras, seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu W dan Ibu N, yang mengawasi anak-anak mereka saat bermain dan 
berinteraksi dengan lingkungan. Anak-anak, seperti yang dinyatakan oleh anak R, merasa nyaman 
dengan pendidikan yang diberikan oleh orang tua mereka. Sebaliknya, fungsi laten 
mengungkapkan adanya kekurangan pemahaman orang tua tentang pendidikan karakter, yang 
disebabkan oleh fokus mereka pada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Ibu Y dan 
Ibu S mengakui bahwa mereka tidak selalu dapat mengawasi perilaku anak di luar rumah karena 
kesibukan mereka, sehingga anak-anak merasa kurang dalam mendapatkan pendidikan karakter 
yang seharusnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada usaha dari orang tua, tekanan 
ekonomi dan kurangnya waktu bersama dapat menghambat pendidikan karakter yang optimal bagi 
anak. 
 
SIMPULAN 

Peran orang tua dari keluarga pra sejahtera di Kampung Nagara dalam pendidikan karakter 
anak tetap berjalan meskipun dihadapkan pada tantangan ekonomi. Mayoritas masyarakat di 
kampung ini termasuk dalam kategori pra sejahtera, yang memaksa mereka bekerja keras untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dengan tingkat pendidikan yang rendah dan lapangan pekerjaan yang 
terbatas. Fungsi manifest menunjukkan bahwa orang tua tetap berupaya memberikan pendidikan 
karakter, seperti mengawasi perilaku anak, memasukkan mereka ke tempat mengaji, serta 
menanamkan nilai-nilai kebaikan. Namun, fungsi laten mengungkapkan bahwa waktu yang 
tersedia untuk mendidik anak sering kali kurang optimal, karena orang tua terlalu sibuk mencari 
nafkah. Banyak anak merasa kurang perhatian dari orang tua dalam hal pendidikan karakter, dan 
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sering kali tanggung jawab mendidik anak lebih banyak diemban oleh ibu, sementara ayah harus 
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam 
pemahaman orang tua tentang pentingnya pendidikan karakter, yang seharusnya menjadi 
tanggung jawab bersama. 
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